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ABSTRAK 

 

Film “Surga yang Tak Dirindukan” merupakan adaptasi dari novel karya 

Asma Nadia dengan judul yang Istana Kedua. Film ini disutradarai oleh Kuntz 

Agus dan diproduseri oleh Manoj Punjabi, menceritakan tentang kehidupan 

poligami pasangan muda di Indonesia. Penelitian ini ingin memahami secara 

mendalam tentang gambaran perempuan terutama yang dipoligami dalam film 

“Surga yang Tak Dirindukan” melalui anlisis semiotika. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana perempuan yang dipoligami direperesentaikan 

dalam film “Surga yang Tak Dirindukan” ?. Dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan mengemukan analisis semiotika untuk menganalisi 

objek penelitian. Teknik analisis data dilakukan berdasarkan teori yang 

dikemukan oleh Roland Barthes. Dimana analisis ini akan mengurai makna-

makna yang terdapat dalam setiap adegan yang mengambarkan perempuan yang 

dipoligami dengan membedah makna denotatif, konotatif, dan mitos. Temuan 

yang didapatkan dalam penelitian ini merepresentasikan perempuan yang 

dipoligami sebagai perempuan yang emosional, tersakiti, dan hancur. Kesimpulan 

dari penelitian adalah penggambaran perempuan yang dipoligami yang diwakili 

oleh Arini dan Meirose. Arini mewakili sosok istri pertama dan Mei Rose 

mewakili sosok istri kedua. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pemikiran dan gagasan mengenai gambaran perempuan yang 

dipoligami. 

 

 

Kata Kunci : Perempuan, Poligami, Film, Analisis Semiotika.  
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ABSTRACT 

 

The film "Surga yang Tak Dirindukan" is an adaptation of the novel by 

Asma Nadia with the title of the Istana Kedua. The film was directed by Kuntz 

Agus and produced by Manoj Punjabi, represents a story about the life of a young 

couple polygamy in Indonesia. This study wanted to understand in depth about the 

image of women, especially polygamy in the film "Surga yang Tak Dirindukan" 

through the  semiotics analysis. This research has establish to recognize how 

women has been polygamized represented in the film "Surga yang Tak 

Dirindukan"?. In this study, qualitative approach has been used  with the 

expression of semiotic analysis to analyze the object of research. The data 

analysis technique is based on the theory raised by Roland Barthes, which this 

analysis will reveal the meanings contained in any scenes that portray women 

who are polygamous by dissecting denotative, connotative, and myths. The results 

of this study are expected to contribute thoughts and ideas about the image of 

women polygamy. The conclusion of the study is the portrayal of women who are 

being polygamized and represented by Arini and Meirose in this film. Arini figure 

represents the first wife and May Rose represents the figure of a second wife 

 

 

Keywords : Women , Polygamy , Film , analisis Semiotics  
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